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32. 

Gugus 
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TABEL 47 

DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN 

Posisi Posisi 
Konsonan Awai Tengah 

/pl/ /pleonasmG/ /komplek 
/bl/ /blal)kO/ /SGmblih/ 

/blakaIJ/ 
/tl/ - /mutlak/ 
/kl/ /klinik/ -

/gl/ /global -

/fl/ /flamboyan/ /inflasi/ 
/sl/ /slogan/ -

/xl/ - /ixlas/ 
/hl/ - /mahluk/ 
/pr/ /pribadi/ /april/ 

/brahma/ /obral/ 
/tr/ /tragedi/ /sastra/ 
/dr/ /drama/ -
/kr/ /kristGn/ -

/gr/ /gram/ /magrip/ 
/fr/ /fratG·r/ -

/sr/ - /tasrik/ 

/ps/ /psikologi/ -

/ks/ /ksatria/ /eksponen/ 
/rs/ - -

/by/ - /obyektif/ 
/ty/ - /satya/ 
/dy/ - /mad ya/ 
/dw/ /dwidarma/ -

/kw/ /kwintal/ -
/sw/ /swadaya/ -

/sp/ /spontan/ -

/spr/ /spray/ -

/st/ /studio/ -

/str/ /strika/ -
/sk/ /skala/ -

/skr/ /skripsi/ /transkripsi/ 

Posisi 
-Akhir 

-

-

-

-
-
-
-
-
-
-

-

-

-
-

-

-
-

-

lteks/ 
/mars/ 

-
-
-

-

-
-

-

-

-

-
-
-
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Cata tan 

I) Di samping ada ucapan [pleY :linasm;)·1 , juga ada [p~lepnasm'1! 1 . 
2) Di samping ada ucapan [tlah1 ,juga ada [t~lah1. 
3) Di samping ada [psikologi1 juga ada [ix>sikologi1 . 
4) Di samping ada [pers], juga ada [per 1 dan 

Di samping ada [teks], juga ada [tek=1. 
5) Di samping ada (korp =1 , juga ada [k:lr~p =1 dengan arti yang sama. 

4.4.2 Jenis, Distribusi dan Bagan Deret Vokal 

TABEL 48 

DERET VOKAL 

Der et Posisi -Posisi Posisi 
Vokal Awai Tengah Akhir 

Bagan 

/i + i/ /fill/ 
/i + u/ /niur/ 

/nasional/ 

/studio/ 

/kios/ 
/i +a/ /ialah/ /sosial/ 

{

i 

: 
/tiap/ 

/u + i/ /fisuil/ 
/u +a/ /dua/ u 

/puasa/ 

/e + i/ /mei/ 
/e + o/ i /feodal/ 
/e + a/ /kreatifitas/ e 

/beasiswa/ 

/a+ i/ /gaip/ 
/a+ u/ /kaum/ 
/a+ a/ /maaf/ 

a 
i l u 
a 

Catatan 

Deret vokal yang terdapat pada morfem yang berlainan, misalnya 
/s~ran/ dan fkat;J_1nam/, dalam penelitian ini tidak diperhitungkan. 
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4.3.3 Pembatasan Distnbusi Fone1: 

a. Semua konsonan dapat ber1 · sebagai onset suku kata. Konsonan· 
k9nsonan itu adalah /p, b, w, d, k, g, x, h, c, j, s, m, n, 9, n, 1, r, 
y, f/. 

b. Konsonan yang dapat berdiri sebagai koda suku kata terbatas pada 
/p, t , k, x, h, s, m, 'liJL l), 1, r, f/. Diftong /w, y/ juga dianggap 
sebagai koda karena fonem-fonem itu tidak silabis. 

c. Konsonan yang tidak dapat berdiri sebagai koda adalah konsonan 
hambat bersuara /b , d, g/ dan konsonan palatal /c,j, n/. 

d. Semua vokal, /i, u, e, o, a, a/, dapat berdiri sebagai puncak. 

e. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari dua konsonan posisi kedua 
hanya dapat diduduki oleh konsonan /1/, /r/, /s/, /y/, /w/. 

f. Dalam jumlah yang terbatas ada juga gugus /sp /, /st/, dan /sk/ . 

g. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari tiga konsonan posisi per­
tama selalu /s/, posisi kedua /p/, /t/, atau /k/, sedangkan posisi 
ketiga adalah /r/. 

h. Dalam deret vokal bahasa Indonesia hanya dikenal deret yang terdiri 
dari dua vokal saja. Posisi pertama diduduki oleh vokal /i/, /u/, /e/, 
dan /a/. Sesuai dengan adanya promis yang mengatakan bahwa 
sistem bunyi itu mempunyai kecenderungan bersifat simetris, dapat 
diharapkan kehadiran vokal /o/ dalam deret vokal pada posisi 
pertama. 

4.S . Struktur Fonem dalam Suku Kata 

Pengertian suku di sini adalah suatu kesatuan ucapan; oleh karena itu, 
setiap awal dan akhir suku selalu berimpit dengan awal dan akhir suatu 
ucapan. Suku kata bertugas membentuk kata atau bagian. kata. Suku kata 
mungkin terdiri dari sebuah vokal a tau sebuah diftong, mungkin juga sebuah 
vokal yang didahului, diik•ti atau didahului, dan diikuti oleh sebuah kon-
sonan atau lebih. ~ " juga suku kata adalah sebuah diftong yang di-
dahului oleh kom• <:t slah bahwa sebuah suku itu dapat terdiri dari 
sebuah bunyi atau 1amun, puncak prominensi yang terdapat dalam 
sebuah suku hanyalah sa, •. 

Puncak selalu diduduki oleh vokal dan, dalam satuan suku, konsonan 
yang mendahului vokal itu disebut onset, sedangkan konsonan yang meng-
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ikutinya disebut koda. Suku sebagai kesatuan ucapan dipisahkan dengan 
suku lainnya oleh semacam istirahat pendek, yang merupakan suatu transisi 
di dalam ucapan. 

Bila dalam sebuah kata terdapat dua vokal yang berurutan, mungkin 
kedua vokal itu masing-masing menjadi puncak, tetapi mungkin juga hanya 
sebuah yang menjadi puncak. Hal ini bergantung kepada letak transisi dalam 
ucapan umum; dalam hal ini ialah ucapan para informan pada umumnya. 
Kalau masing-masing vokal menjadi puncak berarti vokal-vokal itu adalah 
anggota suku yang berlainan, Misalnya, /maut/ terdiri dari dua suku, yaitu 
/ma/ dan /ut/. 

Kalau hanya sebuah vokal yang menjadi puncak, berarti vokal-vokal itu 
adalah satu suku atau diftong. Misalnya, dalam /aw/, /awditif/ terletak dalam 
satu suktf dan suku yang lain adalah /di/ dan /tif/. 

Kalau ada konsonan di antara dua vokal, umumnya konsonan itu ter­
masuk suku berikutnya sebab transisinya terletak di antara vokal dan kon­
sonan itu. Misalnya, /tiga/ terdiri dari /ti/ dan /ga/. 

Kalau ada dua konsonan di antara dua vokal, mungkin kedua konsonan 
itu terletak dalam satu suku, mungkin pula terletak dalam suku yang ber­
lainan bergantung kepada letak transisinya. Akan tetapi, kalau kedua kon­
sonan itu merupakan suatu kesatuan ucapan, sebuah gugus, transisi terletak 
di antara vokal dan konsonan. Hal ini berarti bahwa kedua konsonan itu 
terletak dalam sebuah suku, yaitu suku yang mengikutinya. 
Misalnya : /april/ terdiri dari suku /a/ dan /pril 

/obral/ terdiri dari suku Jo/ dan /bral/ 
/ix.las/ terdiri dari suku /i/ dan /xlas/ 
/rnadya/ terdiri dari suku /ma/ dan /dya/. 

Bila kedua konsonan itu tidak merupakan suatu kesatuan ucapan, yang 
berarti bukan gugus, transisi terletak di antara konsonan itu. Jadi, konsonan 
pertama adalah koda suku yang terdahulu, sedangkan konsonan yang kedua 
adalah onset suku yang mengikutinya. 
Misalnya : /dQndam/ terdiri dari suku /d ,~m/ dan /dam/ 

/lintas/ terdiri dari suku /lin/ dan /tas/. 
Bila di antara dua vokal terdapat tiga atau empat konsonan, gugus itu 

selalu merupakan suatu kesatuan dalam se1:Juah suku. Akan tetapi, apabila 
konsonan yang pertama berupa nasal atau kontinuan konsonan yang lainnya 
selalu merupakan bagian suku yang terdahulu, sedangkan konsonan-konsonan 
lainnya merupakan anggota suku yang mP.~> 11,ikutinya. 



Misaln¥_a : /kompleks/ terdiri dari suku /kom/ dan /pleks/ 
/transkripsi/ terdiri dari suku /trari/, /skrip/, dan /si/. 

Struktur suku itu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

TABEL 49 

STRUKTUR SUKU 

Struktur 

a. Puncak 

v 
D 

b. Onset + Puncak 

K+V 

K+D 
KK+V 

KKK+V 

c. Puncak + Koda 

V+K 
V + KK 

d. Onset + Puncak + Koda 

K+V+K 
KK+V+K · 

K+V+KK 
KK+V+KK 

KKK + V+K 

2) Diftong 

(a) /aw/ 

Suku 

/e/ 

/aw/ 

/sa/ 

/saw/ 
/dwi/ 
/stri/ 

/il/ 
/eks/ 

/lain/ 
/kris/ 
/teks/ 
/pleks/ 
/skrip/ 

Data Fonernis 

/esa/ 

/awditif/ 

/satu/ 

/pisaw/ 
/dwidarma/ 
/strika/ 

/fisuil/ 
/eksponen/ 

/dalam/ 
/kristen/ 
/teks/ 
/kompleks/ 
/skripsi/ 

Realisasi diftong ini yang dianggap,..umum adalah suku: [aw] , 
seperti pada [ ataw], [kalaw] 

ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah: 
[ o] , seperti pada [kalo] 
[au], seperti pada [kalau] 
[o?], seperti pada [kalo?] 
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(b) /ay/ 
Realiiasi diftong ini yang dianggap umum adalah: [ay], se· 
~rli pada [ Sitttlpay] 

ii Realltil&i yahg dianggap tidak um.um adalah: [ e y] , sepeiii 
pada (9'bagey] untuk /sebagay/ 

3) kt>tti6tl*1 

(a) /p/ 
&lttuiil tealisasi /p/ yang tertera pada bagian 4.3.3 term.astik 
reiliaasi ktlrtsonan ini. 

(b) /b/ 
Setnua teallsiSi /b/ yang tertera pada baSian 1Uj terrtiast.tk 
te!alisasi konaonan iJil [h] pada posisi awal d~ tcngaii, ie~eiti 
tb~asal. (ibu], [p=J pada posisi akhli, seBagai p¢rlgiliici 
SUku; twp:j 

(eJ ·/ttt/ 
Reaiiwi icottaonan li1i Uml ), ~perli yililg tetteta i)atia bagian 
4Jj. 

(d) ·/•/ 
!Uiiliwi kohWnah iili (lw] ); §epetH yang tettefa pada Bii~iili 
4jj: 



,· ,., ,. 
. 1·' ! 

\'(!:~\ 

.: ;~ .:. ·_,,~L~ i~u ;F:-~fll.lb j;j:t;Jti.E ~~.5?,_ 

f. ··{E.qfn~~,~ j ii'L1HG !J ~~-;J!1_ 

BAGIAN V USAHA PERUMUSAN SISTEM FON~Nf(;;\ 

·· BA8Asr ~o~~~,1'.:;;~1~i ,~;~:~~;~:~'. 
·,, ti ', 

5.1 NonnaTuilggal ·Fonein·; ;~,- ·.: · .~,._. -,_ ,u •,::R;:iJ.t <:r; ;wn;·•i!. 

Analogi · ttefiglui: syaiat jiang;·, ciUc~irl~taff\'!WR':#~r@~qfi ( t 972: 241) 
bahwa .· 'bahasa ·. ' 1ridonesia adalilh ,;bllhak lyang' ·1 'tfibmp~rtraf' !nonna-norma 
tungga l yang diterima secara luas ... ". .\ ~''Jli'.J; l . it~L;<:, . 

l~.n · · 't" ~ 
Kare_na fonem adalah, satuan ~pstnuc yang beradil _ dal!lffi~tafatilll sistem 

( langue ), yarig'. ! digenetlilisasik:aii , dari"s6jdrill:ilf 'foif ;a~i:ffitl llfu ? ran realisasi 
(parole), pengertian norma tunggal itu haruslah ditafsirkafi · ~bag!l~ berikut. 

\~,~r \ \f; ,( 

a:,:· ~~~~l~~~p::gitdi~~t~~~~~i~~~;l~~~~}~~:~~~~ 
daerah tidak mengganggu oposisi fungsionalnya. Dari data [mata, mata, 
mata, mata, mata] misalnya, dapat digeneralisasikan bahwa [!] adalah 
juga realisasi /t/, karena fungsi /t/ masih dianggap sama dengan fungsi /t/. 
Sebaliknya dari data (gigih, gigi, gigi, gigi, gigi, gigi] dapat dinyatakan 
bahwa [ih] harus dianggap bukan realisasi dari [i] karena dapat meng­
ganggu oposisi fungsional; jadi, tidak diskret dan dapat menimbulkan 
salah paham. 

b. Diskret atau tidaknya suatu realisasi fonem harus didasarkan pada per­
hitungan statistik dari keseluruhan data, sesuai dengan syarat "diterima 
secara luas". Kalau penutur dari Batak, Minang, Lampung, Sunda, Jawa, 
dan sebagainya (tidak tennasuk Bali) masih menganggap bahwa [mata] 
sama dengan [mata] , [!] harus dianggap diskret dan dianggap sebagai 
nialisasi fonem /t/. Kalau penutur dari Batak dan sebagainya (tidak ter­
masuk Alor) masih menganggap bahwa [gigih] sama dengan [gigi], 
[ih] dapat pula dianggap sebagai realisasi fonem /i/. Akan tetapi, agaknya 
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[ih] sulit untuk diterima sebagai realisasi dari [i], karena tidak diskret; 
jadi, tidak "diterima secara luas". 

5.2 Lafal Bahasa Indonesia 

Sesuai dengan anggapan bahwa "lafal (realisasi fonem) bahasa Indondiir' 
t~~.~pem_p.erlil}at1'afl ciri lafal suatu daerah biasa dianggap lafal yang baikl';-. 
(Politr1c Bahasa Nasional, 1975;48). Oleh karena it1,i,lafal atau realisasi.fonem : 
yang khas daerah harus dianggap bukan lafal fonem bahasa Indonesia yang 
baik. Dengan syarat inilah [t] sebagai realisasi ,dari fonem /t/, [ih] ·sebagai 
realisasi dari .fonem /i/, glotalisasi pada suku akhir yang terbuka, seperti [a?] 
sebagai realisasi dari /a/, [u?] sebagai realisasi dari /u/, [i?] sebagai realisasi 
dari /i/, dan sebagainya harus ditolak sebagai realisasi dari fonem bahasa 
Indonesia yang baik. 

5.3 Kesulitan Menyuswi Kaidah Realisasi Fonem 
• ; r~"( j 

Di samping kesulitan yang disebabkan oleh lafal khas daerah, masih 
dihadapi kesulitan lain yang berupa realisasi fonem yang tidak konsiiten',1 

w~.~~\>un 4~ ~ondisi yang sama dan dilafalkan oleh penutur. yang ~a. 
· ' '' Dari ceramah ten tang bahasa Indonesia melalui layar TVRI yang . qi. _, 

berikan oleh tokoh pembakuan bahasa Indonesia, dapat direkam realisasi . 
fonem sebagai berikut. 1

' ·' 

/i/ direalisasikan sebagai [i] pada [tulis], tetapijuga [1] pada [tubs]. 
/u/ dire31!sas~an sebagai [u] P!lda {b:iirikut], tetapi juga [U] pada 

[mak-sUC] . : . 
/hf direalisasikan sebagai [h] pada [latihan] tetapi juga sebagai [0] pada 

[latiY an). 

Kenyataan semacam itu tentu saja· merupakan kesulitan dalam menyusun 
kaidah realisasi fonem. 

5.4 Sistem Fonem Bahasa Indonesia 

Berdasarkan data yang ada, dapat dil:umuskan sistem fonem bahasa 
Indonesia sebagai berikut. 

a. Jumlah Fonem 

Vokal ada 6 buah ·, _, : 
Diftong ada 2 buah 

/i, e, ~. " a, u, o/ 
/aw, ay/ 
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Konsonan ada 20 buah : /p, b, m, w, f/ 
/t, d, n, 1, r/ 
/c, j, n, s, y/ 
/k, g, 1), x, h/ 

Catatan 

Arnran Halim (1974) menunjukkan bahwa bahasa Indonesia yang diperguna­
kan di Sumatra Sela tan mengenal juga fonem-fonem : 

/oy/ dalam oposisi /sakoy/ X /bodohi/ 
/?/ dalam oposisi /su?un/ X /sukun/ 

/bali? I x /balik/ 
/z/ dalam oposisi /5'>ni/ X /zeni/ 

/asap/ X /azap/ 
/jamjam/ X /zamzam/ 

/s/ dalam oposisi /wat/ x /sarat/ 

Dalam penelitian ini data tersebut tidak ditemukan. 

b. Realisasi Fonem 

Bunyi pengiring yang dapat diramalkan, distribusinya tidak ditranskripsi·. 
kan. 

1) Vokal 

(a) /i/ 
Realisasi vokal 1ni yang dianggap umum adalah 
[i] pada semua posisi, seperti : 

[itu], [pipi], Llari], [klinik] 

[1] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
[mdonesia], [lam], [J>Qnt19]. 

ii. Rtalisasi vokal ini yan!hdianggap tidak umum adalah 
[i ] seperti pada [pip~ ] untuk /pipi/ 

[gigi ] untuk /gigi/ 

[i?] seperti pada Llari?] untuk /jari/ 

[e] seperti pada [aeii] untuk /air/ 

(b) /e/ 
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah 
[ e] pada semua posisi, seperti : 
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[ ekoir], [ mema9], Llahe] 

[e] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
[Elce·r], [nene?], [bante9]. 

Kedua realisasi ini terdapat pada semua informan. 

(c) /:,./ 
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah 
[9'] pada semua posisi seperti : 

[gmpat=], [tglit)a], [kg·] 

ii Realisasi vokal ini yang tidak umum adalah 
[ e] pada [ sekali J untuk /sekali/ 

[negara] untuk /nggara/ 

Cata tan 

Fonem /g./ ini sering direalisasikan sebagai [~], seperti pada : 
[blas] untuk jbglas/ 
[dlapan] untuk /dglapan/ 

(d) /a/ 
Realisasi vokal ini yang umum adalah 
[a] pada segala posisi, seperti : 

[asal], [mata] 

ii Realisasi yang di bawah ini tidak dianggap umum 
[tiga?] untuk /tiga/ 
[komahJ untuk /koma/ 

(e) /u/ 
Realisasi yang umum vokal ini adalah 
[ u J pada segala posisi, seperti : 

[ul~J, [burU9), [kayu], [untU?J. 

[U] pada posisi tengah, seperti : 
[tidUr], [payUI)] 

ii Realisasi vokal /u/ yang tidak umum, seperti : 
[kuku?] untuk /kuku/ 
[garpuli] untuk /garpu/ 

(f) /o/ 
Realisasi yang umum vokal ini adalah 
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[ o] pada segala posisi, seperti : · . 
[ oto], [kota], [ soto] 

[ 0] pada posisi awal dan tengah; seperti .: 
[obor], [olo?], [c:intoh] _. v • · 

\ r.~ . '~· ... . ·~!.i·~ 

~: -•,:J~/Jf{ _)·)~7'~ 

· -.; [n. !:JI 

2) Diftong 

(a) /aw/ , ._ . , '. .. :-. .. zi:d 

Realisasi diftong ini yang diariggap umu~ adalah-;. · ,;.i 
[aw], seperti pada [ataw], [kalaw] . . . . .. ;,Hf.:;i'.,. 

ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah : 
[o], seperti pada [kalo] 
[au], seperti pada [kalau] 
[o?}, seperti pada [kalo?] 

(b) /ay/ . . 
Realisasi diftong ini yang diang'gap urinitii·'adaiah :"' ,;" ~" 
[ ay] , seperti pada [ sampay] · •: ' - · iH.' t' 

. " ... ! 1':3<., 

ii Realisasi yang tidak umum adalah : 
[ ey] , seperti pada [ sa bag·ey] untuk /sa bagay] 

· · ~ . L.i.J ,; f :~i;i!t 

3) Konsonan 

(a) /p/ 

i{ 

Semua realisasi /p/ yang terte.ra pada bagian 4.3 .. 3·-tetfi1asuk reali!iasi 
konsonan ini. . . · ";'lid 

(b) /b/ 
Semua realisasi /b I yang tertera pada bagian 4.3 .3 termasuk rea~si 
konsonan ini. _ . . . " .. , .. :;; . ,,. r;~, 
[b] pada posisi awal dan tengah, seperti pag~ ; .. :. ,::,.:. •;l,:i,Cl 

[bahasa], [ibu], .. ,-,. ·,, ,: ~ :n,it/ 
[p =1 pada posisi akhir' sebagai pengunci sUku, sep~rti 'pada : 

[azap=] . f:.Ub'•\: 
r-' . '•I i~•l.i • 

(c) /m/ · · - ' '\ " 1 
· • • 

Realisasi konsonan ini ([m]), seperti'yang terte~~·~~ilfb~gian 4.3 '.3. 
;' ' .,. : : <' j l '~ L! .i~ii 1: i 

(d) /w/ . , . ; ' i,;q :hs'. 
Realisasi konsonan ini ( [ w] ), seperti yang tertera pada bagian 4.3_.3. 

\_ 1_:i 
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(e) /f/ 
Realisasi konsonan ini adalah 

. ~·:· 

[f] pada semua posisi, seperti :,(3; ,,'.1; ;:rH!' ''· ' .. : ; ,; ~. '~ 1 '·" '·'· 
[filsafat=]., [maaf] ·. :.c'.; ~\q~-' ,i;-.;i'Y~ ;,w ,1/ic: r; t•!:;, ' -'· 

[p] sebagai variasi [f] pada kata-bi£i~rt~nfti) n1i~;a: .. 
[napas] - · [naf:as] 'L . . r , , .•.. "'""ii ' ··" de; ;:.ni;" Ll;,:thc::.}~ ~ !;~ ,:i..,,,.. '" • . .•. . ' .. • .. 

Catatan j .~·i ·. NJ CJl \ · {~~Ii;·;.;;, ! ;:·· (~·~".:.~~ i 
[p] sebagai realisasi /f/ dianggap umum .selatria•ireidisaSi k:6'\1~6r\.an itu masih 

diskret, seperti contoh di atas. :11.i\ ~{i .. : ·1;; \i.:;h;U 

(f) /t/ . : ., . ! 
Realisasi yang µw,w,u'l~dajW,t,., ,k'. ,;·:.:l; . '. .• : 11 ;,ii Sff ' ;· .,,,_..:; ;~ r<·' '' ;;.-i 

[t) pada posisi a:\¥af cl.an t~ngili-: ' .. ; rlc;•:i•::) 

[tit1?), [pooitig.] "lJ?'.,i') .• 

[t=] pada posisi akhir : :_;. 

[takut=) ; (J'\ (U:/ !i;~ , ,< U.l\lli.1 r\r,1 ·,:i;;;.; (ti) l i>tt ;;; ;•: ,, ;:;;() : <.~ <· w:l[< 
ii Realisasi yang tidak umum adalah l : i ·U 

[!] , seperti [mali] untuk /mati/ ; : :)\.ud<,'.: i 
[contoh] untuk /contoh/ \ :: ; ··,) 

(g) /d/ 1 ;: ~i-~ ~ ; r , ~·_: r·~ ·; :H.~ r:_-., ;!i.';: :'; ~·;~1 I 1~£.~?.J<": · ~ -}{ 
[ !-: ~ f~(i l, Realisasi yang umum adalah 

[ d] pada posisi awal dan tengah, seperti : 
. [duri], [hidUn] .,. , '•.•') 

[t=] pada posisi ~.-~\:l.~~;:Y:~dui,darii [d}'; ipada:b:tj lfellterltu~'~perti: 
[mak sUt=] ~nt'Uk /maksud/ liV>T)" Ji:.~. r,.; .;::.im"~ ,j:':;-:i '2.: 
[. ·ut=] t k / · d/ ' " · · ·1 -- · ·\ r ,.i ·'.w1I WUJ unu WUJU ;<r,,:~1 ,:;:,; ;r:.l:..\>' ·-',,._,. ,,_ .... . , 

' ' '" ! 
Real~i y an2 ptl .. tr }tmum .a!l~ ni:tw . i-11 ;·H:b i1.6c::·\· ' "i!Ji,\':.t. l~i 

[dJ sep· ~ill"1i<l~1· ~Zuk .. /ti<l~.,,·· .. · i . ,. ,,,,.'.,;( ~ ;..:.;;:~u C.-'~! .. 1i.;·:~.L:,11 • L-; -. , , \..: v~ ... , •. • 

ii 

(h) /n/ \ '~'. "'·1 

Realisa~i Y~t\. ~Wl\18.f Wt~; LqoJ PJ!.~, ~I1_l'l}~·i;posi~; : sep-ett! . ilao~c':~:;:l 
[nilayJ. TpQht19], [lam] p;' '. ::<c(, ~f;i1>{; 

ii Realisasi yang tidak umum adalah [n], seperti pada: 

[p~19] untuk Lffi~t~~ ;.d ;ld i: :::~ bi ,, ;,,c 0 ,,,,.,) ;;;:,;:!:r.J< z;_;"; ··:: 
(i) fl/ : t-;bi .. q ;1 1 )~.r1 ~: ,ii::~~H:-..:-.:; n£L IL:·N.~ . ... i;~o~I ~·. ti :-; ·.l t_)J ; 

Realisasi konsonan ini ( [l]) adalah umum, seperti pada : 



1~ 

lg1, ~P.mml. [fiJll 

(k) /c/ 
~e!!U~~~ ~1msoqim lfti (~Pl) ~P.~~ tmrnm, 1~~rti ; 

(p:mt9hl 
(k.Yn9J 

(m) /n/ 
~!l!lli§!~i ~Pn§en!»l ffii Hill) ag~Jim qm~mi §~P-@fti : 

Ul!!t!!] 
l~AAl 

(p) /§/ 
§~mH§ f@~UM~i ~Q~JWl irn ~~Jah µm~. Y~tu 
[ s] Il!!~!l §!'JllWl pq~~!. ~~ftj : 

[11µd$,) I [J.1$!h~]' (~~8] 

[S) S!lba~ V~i ~ (~), ~d[l ~~·pt,_ t~rt~Dt\1, ~P,?~J : 
[malara~t:!] untuk /~ar~t/ · 

(p) /y/ . 
~AA~~ ~911§9ll!Ul ~! ( [f J ) adaljlh \llllum, ~~rti ~~ : 

[¥~]' [~Y!l] 

(p) ~/ 
Sein~ r~~~ ~gnso~ iaj ag~ baku, yaitq 

[k~ fl,!!4~ pg~§i HV~ g!lll t~~~. ~!l~rti ~~!: 



Hil 

feaJ, fmnJ 
lY) eM!1 pmm Ulm, !@P.@rU JJMI ; 

ltltJ~l ! ~ti9!?J' tt?~9J 
~~~1 pw ~!!~~!! ten@RtH, M~r$1 pHI ; 

nm»t~- ] 

CV Isl 
ft.@~! !g~gP.~ m• ( ~1} !9mh lmHHn1 Mp~ru PIQI : 

~~J§J ' P!8YgJ ~ (~~~J 

(r) '1t~ ~n§e~ im tlnl) tfllllh 1mnm1, 1llp~ru PIA•: 
PH~~l , f4tHff 1 . . ·· 

(I) /1/ 
i RetJiB§i r~ !!i!!l~~p l!ffiHm I~ ; 

r 1 AA .-Q; ti: •'f F!· , ~mY§ eo~. ~~f .. . 
lml • (mHJP?) , (tWJ 

U ~~mi ¥~~ t~~~ um~! ¥!UH : 
0~1 e141 P~~i ~. ~~~rtj s~m 

ltfr~k] ~~uk (~] 

(0 ht/ 
i ~~¥~~~I? ~!Jl~, Y!j~u : 

[h] p~da semua po~isi, SC?et:rti : 
Cl!ari}, (b~Bfl, D~b,µt] 

((,J] pa~ p.osisi tengah, ~p,~r~: 
(*4tJn.1 untuk /tahun/ 
[latian] untuk /latihan/ 

ii Re.,Uaasi yang tidak umum, yaitu 
(f)] ~Perti pada : 

[pulu] untµjc /puluh/ 
[t~a] lpltuk /~/ 

5.~ ~ ... ~ ..... 

Q!Ji ~ta ternyata bahw~ r~~si fonem y~ ~~p WJtUJ!l it'} 
~at beragam; jadi, tid~ memen~ §Yarat ''nor~ !YflSS~' . ·fftl !Ji! ~~~§qi 
QWWJ pembalruan bahua IndonesjJ 4~ bi~ tatp.f pn~m tJ4fk: m~ 
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bersifat monosentrik, melainkan perlu bersifat bl~tf}I( f~r:Ml polisentrik . 
Dengan demikian, dalam sistem fonem bahasa IndohilliWtt'e'idij;'a't1dh'll! cabang 

• • ~(*,1 l t : r~· · .. ~ ,1. s1stem, ya1tu : , '. .i,;J,J.1 • ~ · \,,. J 

(a) siste~ utama yang berlaku umum, yang bersifiit!tetiili!.iBs~ ~~'. 
(b) SUbSiStem yang berlaku bagi daerah-daerah tertentu. : e. :LlJl;<:I~.) 

Sebagai ilustrasi sistem itu dapat dibagankan sebagai berikut. \f:l:\ 
.l.~ JHL{it~;?, ;;o~ :.?!" ,2.j JR..~ ~ )~ 

BAGAN 4 

SISTEM FONEM BAHASA INDONESIA 

• eti.>" ol'/l. f r.11 •-" 

Sistem Utama 

/ti 
/d/ 
/r/ 
/G/ 

5.6 Grafem dan Fit 

.. 
• l'.'~'!t. ~N:.~ ~ _.,, .::. ~ "' '\ .-; .., r· .. • "' j 

f!1 ~4 Jif)!1i.? f. ~ l J,~'f·~ 

Dari data dijumpai adanya f~nem-fonem tertentu yang dire:ili~s~n 
secara beragam dalam kondisi yang sama atau 'ifar'fft1isf.~o/iffi~·~Hlllv,dalk 
kondisi yang berbeda. . ·n~i:iq h:nne<: ~b!i"q , ,f( 

Misalnya : /i/ direalisasikan sebagai [i] pada sukui. 1~·yarf~1fe\\,uka mau-
pun tertutup, seperti [mati] mati, [~li~it~pqlitik;;- t¢t~pi di­
realisasikan berbeda, yaitu [i] dan [1J~ ;4al..nuktjmdisfyang sama, 
seperti dalam [indah] indah dan [mdoJ.}esia]riJUf<m~id, 

/k/ direalisasikan berbeda sebagai [~~]- ; pj9- ~?J f. ~-;lQ,Jnd•si 
yang sama, seperti [tit1?] titik dan [polit~-,bll!}.liJf~:p,; 1 ~~:; 

Dipandang secara diakronis dari kenyataan ' ~~'¥~, ~~'.-'~!iat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem grafem itu cenderung ill~ro~<St 'pif·giafem makin 

rendah kar.ena con~oh kata yang ~enggan~u _kaidah it~- - P~d,~ . ~~elump}fa 
berasal dan kata asmg. Oleh karena 1tu, harus dikatakan l:i~~· HretdsothYa 
,m ~M~.W i~%h~a~p oleh masuknya kata a~jyang sistem igr.ifernnya 
h~..+::1t TAU~' ··1 I ' · ~ ·~ 1·' .,, •• "" .. .• ,if 'T'""J' ~ MJ,.J,t ~·, • " ·WC• f ':i ti~ I', 11;.i) iJ,i , f tt,r, ;.~ ~ ~ (l,!:~, .. tf.f. .;, .... .;. .. o..t,.< 

1. ;1 I.-; .\ •<1 ' • .• l ·.;,;j, ,.. ... , IM>J ?A,:,_,~h .,,, ... ., ·' ' , .., . 

iJ iA~n .. ~~~I!\~ J.nn~nyulitkan penyusunan kajdafukaidahi J~nem ,bahasa 
Indonesia. 



.u 1tr1 f !:;1~ r~ ~gfCTEl~~;q .-fR,';lgnr:il ngitii~~H ~ ~1 
,.~,. . «~··t · "!t' ' l""'D~ : t f~H,i.,i\J~_-r{ .. )2°, , dJ.t1 1 r[s 
~\.~ LQ\.i, '· ... : •. t !.. H. ~ _, 

-M1W~ .oid · ;iur11')~lib .d;; ·;t:.0bni 1m ;rf ii 

cqt.tr'Sf:P itrJ ;:J1JtE::,{t.oq ~·~~ r~Hj.."X 
H 1J.::JJ ~r._1. ·1:1,·n'.J;! itr:t:. cl:u~t ~ui~!n 

, ·,J. ~ . '"U 
H·~ c:dfn~~~n.sq r:i.:;L :;~£i!!'U{\i!if1q ~ ... · "' 

.. . .J ~s:~ i·lt.tti H!B1Jd;;~ Hf,)~~ 

· • " · .. ' "'C "l ~i ··irnifl Ir;)' t~ ~ . . : ~1 : jr.·: f.' Vfh.:• q\i.nt if ! ·u H\JJ'' e: !'") .• HU~.: .. ~·~,n0q~:.it.:L!ft'5Hv ~ ; . . •.f.- ' · ,.._ \. ''
4 

~rl.fi,.V __ ~ !J. ~1..,.11 ~n j. "' ;. - ~ · ..... · j' ri.i::, · ' :j' ' . ~ • • ~. . ~ . • ,., .. ,,., " ~l: 1 1 

rl0.1 ~ Ke.81IDD~'st.'ri< iiifi~l'"' ; ·1-rvw1u .:;) •Bt.Y~1ii Ul!.J1,3J i,,\t.K .. 
·l·J ~ .i~,;;..<L r ·' ., . , \;_. L , ._, .•~ ··· '· . '- f• ·J t ·· .. ' ~. ~ ·~ 

P"~"' 1' 1'esilnptllai'umnum":" aM<nd'ap'· at &itHtik darl 'il'.Asil l p'~etl6~· idtl ifilJ adalah ... '{_lu..t.J~ -- ·J 6 . ..i _ ft' 

·-bag"S,.l..ar!t.,i·t ' '"'1." 1. i" "1''l(l mdr(; \Jr';\(".)<' ' j[;::::; 1'2£11[,f.\ ,l1 ; Jjfi11~'i JfY!"!' &.Wf J:llllii.-\IA.,._ I IJ.(j. ,J .. . d R .. •, • • • " ·-

.' · Betapa puniibu~y~i vtiriksi ueap~ti o/itiigti¥1H1Wi1 · iai1&ii'ii i'~hgaruh 
. m~im~~~n~aa~\IA 1 ~~lflP£PrR«fsi,,yqr~g. t~•:ci6cinhkalidaki fO'A~lYliig(fih­
.si ~l~jffin1\tffiJ},~ t5timA~m~.Pl!1¥.&;~da. Hi .• ;0.n~:~ gn:s; 1 t<,.r;agmq ill\'. '1:), 

Penonjolan perbedaan yang bersifat kedaerahan antara ~as!Ptlaerah 
yang satu dengan bahasa daerah yang lain tidaklah sama. Berdasarkan data 
yang ada, penonjolan yang menyolok itu, antara lain bunyi /R/ selalu muncul 
pada informan dari Palembang dan adanya kebiasaan menutup suku akhir 
terbuka--informan yang lain umumnya mengucapkan sebagai suku terbuka 
dengan memberi koda [?] a tau [h] oleh informan dari daerah-daerah Indo­
nesia sebelah Timur (Alor, Bima, juga Kalimantan Tengah). Penonjolan lain 
ialah sering terdengamya hambat retrofleks [~] dan [4] oleh informan dari 
Bali. 

Selain penonjolan perbedaan di antara beberapa bahasa daerah, ke­
nyataan lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah fluktuasi bunyi [i] 
dengan [1], [u] dengan [U], [e] dengan [e], dan [-5-] dengan [o] . Pada 
suku-suku tertutup flUktuasi bunyi itu sangat umum. Berbeda dengan hasil 
penelitian beberapa orang sarjana, dalam penelitian temyata tidak ditemukan 
diftong /oy/ dan konsonan /v/, tetapi sebaliknya ada konsonan /x/. 
Bunyi [ 3] yang kearab-araban, walaupun sangat jarang, pemah terdengar ; 
demikian juga, halnya dengan bunyi [ v] . 
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,.2 Saran 

Karena penelitian ini merupakan penelitian langkah pertama, hasilnya 
masih jauh dari sempurna dan menyeluruh. Sehubungan dengan adanya 
ysaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, dikemukakan saran­
~!tl'an sebagai berikut. 

(1) Penelitian hendaklah dilanjutkan, khususnya penelitian tentang bunyi­
bunyi suprasegmental, terutama intonasi yang dialektal, yang nanti 
dapat dimanfaatAan untuk menunjang usaha pembakuan intonasi bahasa 
Indonesia. 

(2) Diadakan penelitian-penelitian yang ruang lingkupnya lebih kecil, yang 
hanya tertuju kepada bunyi-bunyi ~ertentu, rnisalnya [i, 1], [u, U], 
[e, e], [o, o], [k, ?] , dan bunyi-bunyi yang timbul karena adanya 
pengaruh bahasa asing, seperti [ 3_]. Dalam penelitian ini, karena sempit­
nya waktu, terpaksa belum dapat diselidiki secara tuntas. 

(3) Diadakan penelitian fonologi bahasa-bahasa daerah tertentu yang mem­
punyai pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan bahasa Indonesia 
sekarang ini. 
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